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Abstrak: Tujuan umum penelitian ini adalah untuk memperoleh data dan 
informasi tentang keterampilan  membaca peserta didik dengan menggunakan 
strategi Reading Aloud tahun pelajaran 2013-2014. Sedangkan tujuan khusus pen 
elitian ini yaitu; 1) mendeskripsikan perencanaan pembelajaran dengan 
menggunakan strategi Reading Aloud, 2) mendeskripsikan pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan strategi Reading Aloud, dan 3) 
mendeskripsikan hasil keterampilan membaca peserta didik dengan menggunakan 
strategi Reading Aloud. Penelitian ini menggunakan metode diskriptif, bentuk 
penelitiannya bersumber dari Penelitian Tindakan Kelas. Sumber data dalam 
penelitian ini adalah guru dan siswa kelas I SDN 7 Sungai Pinyuh Kabupaten 
Pontianak. Hasil penelitiannya adalah bahwa berdasarkan hasil penelitain, pada 
siklus I dan siklus II menghasilkan kesimpulanbahwa perencanaan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran keterampilam membaca siswa sudah baik. Hal ini dapat 
dilihat dari perencanaan pembelajaran seperti hasil dari IPKG I dan IPKG II 
pembelajaran yang dirancang oleh guru yaitu dilihat dari hasil keterampilan 
membaca siswa sudah baik, mengalami peningkatan yang signifikan dari siklus I 
76% dan siklus II 99,57%,  berarti tingkat membaca keterampilam dengan 
penggunaan strategi Reading Aloud mengalami peningkatan. 
 
Kata kunci: Keterampilan membaca peserta didik. Strategi Reading Aloud  
 
Abstract: The general objective of this study was to obtain data and information 
on the reading skills of students using the Reading Aloud strategy 2013-2014 
school year . The specific objectives of this pen is elitian ; 1) describe the 
learning plan using the Reading Aloud strategy, 2) describe the implementation 
of learning by using strategies Reading Aloud, and 3) describe the results of 
reading skills of students using the Reading Aloud strategy . This study used a 
descriptive method , form research sourced from Classroom Action Research . 
Sources of data in this study is a first grade teacher and student 7 River 
Elementary School Pinyuh Pontianak regency . The results of his research is that 
based on the results penelitain , in the first cycle and second cycle produces 
kesimpulanbahwa lesson planning, implementation of learning specific to the 
skills students have good reading . It can be seen from the learning plan as a 
result of IPKG I and II study designed by the teacher is seen from the results of 
students' reading skills are already good , experienced a significant increase of 76 
% the first cycle and second cycle of 99.57 % , meaning the level of reading 
specific to the skills with the use of Reading Aloud strategy has increased . 
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embelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 
kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa 
Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulisan, serta dapat 
menumbuhkan apresiasi hasil karya kesastraan manusia Indonesia. Pelajaran 
Bahasa Indonesia merupakan kualifikasi kemampuan peserta didik dalam 
penguasaan pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan bersikap positif terhadap 
Oleh karena itu, pelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah bertujuan agar peserta 
didik memiliki berbagai kemampuan diantaranya, dapat berkomunikasi secara 
efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan maupun 
tulisan, menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa 
persatuan dan bahasa negara, memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya 
dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan, menggunakan bahasa Indonesia 
untuk meningkatkan kemampuan intelektual, serta kematangan emosional dan 
sosial, menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, 
memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 
berbahasa, menghargai dan dan membanggakan sastra Indonesia sebagai 
khazanah budaya dan intelektual manusia Indonesia (Depdiknas, 2008: 44) 
Bahasa merupakan peran sentral dalam perkembangan intelektuas, sosial, 
dan emosional peserta didik dan sebagai penunjang keberhasilan dalam 
mempelajari semua mata pelajaran. Melalui pembelajaran bahasa diharapkan 
dapat membantu peserta didik mengenal dirinya, budayanya, dan budaya orang 
lain, serta dapat mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam 
masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut, dan menemukan serta 
menggunakan kemampuan analitis dan imajinatif yang ada dalam dirinya.  
Standar Kompetensi pelajaran Bahasa Indonesia merupakan kualifikasi 
kemampuan minimal peserta didik yang menggambarkan penguasaan 
pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan bersikap positif terhadap bahasa dan 
sastra Indonesia. Standar Kompetensi ini merupakan dasar bagi peserta didik 
untuk memahami dan merespons lokal, regional, nasional dan global. 
Maka setidaknya siswa dapat menerapkan bahasa Indonesia yang baik dan 
benar dalam kehidupannya baik di sekolah, di rumah maupun di lingkungannya. 
Namun dari hasil survei yang dilalakukan di SDN 7 Sungai Pinyuh Kab. 
Pontianak pada siswa kelas 1 secara klasikal rata-rata 40% siswa yang dapat 
dinyatakan terampil membaca. Keterampilan dalam membaca, hendaknya 
dibutuhkan suatu strategi dalam pembelajran. Salah satu strategi yang dapat 
dipergunakan untuk  melatih siswa dalam keterampilan membaca adalah strategi 
Reading Aloud.   
Yang menjadi masalah umum dalam penelitian ini adalah “Bagaimana 
penggunaan Strategi Reading Aloud Untuk Peningkatan Keterampilan Membaca 
Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas I SDN 7 Sungai Pinyuh”. 
Secara khusus penelitian ini adalah: 1) Bagaimana perencanaan 
pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan strategi Reading Aloud 
untuk meningkatkan keterampiilan membaca peserta didik di kelas 1 SD Negeri 7 
Sungai Pinyuh? 2) Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia 
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dengan menggunakan strategi Readinng Aloud  untuk meningkatkan keterampilan 
membaca peserta didik di kelas 1 SD Negeri 7 Sungai Pinyuh ? 3) Bagaimana 
peningkkatan keterampilan membaca peserta didik setelah mengikuti 
pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan strategi Reading Aloud  di 
kelas 1 SD Negeri 7 Sungai Pinyuh? 
Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mendiskripsikan perencanaan, 
bagaimana pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan strategi Reading 
Aloud  untuk meningkatkan keterampilan membaca pesertaa didik di kelas 1 SD 
Negeri 7 Sungai Pinyuh. 2) Untuk mendiskripsikan pelaksanaan, bagaimana 
pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan strategi 
Reading Aloud  untuk meningkatkan keterampilan membaca peserta didik di kelas 
1 SD Negeri 7 Sungai Pinyuh. 3) Untuk mendapatkan informasi data yang akurat 
tentang peningkatan bagaimana meningkatkan keterampilan membaca peserta 
didik seetelah mengiikuti pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakkan 
strategi Reading Aloud di kelas 1 SD Negeri 7 Sungai Pinyuh. 
Membaca nyaring adalah kegiatan membaca dengan menyuarakan tulisan 
yang dibacanya dengan ucapan dan intonasi yang tepat agar pendengar dan 
pembaca dapat menangkap informasi yang disampaikan oleh penulis, baik yang 
berupa pikiran, perasaan, sikap, ataupun pengalaman penulis 
Membaca nyaring merupakan kegiatan yang dilakukan dengan vokal yang 
keras dan jelas. Keras di sini dalam arti tidak sampai berteriak-teriak. Hal ini 
dimaksudkan supaya orang lain mengetahui apa yang kita baca. Dalam membaca 
nyaring harus memperhatikan intonasi, lafal dan jeda. Selain itu, harus bisa 
berekspresi sesuai isi teks yang dibaca 
Reading Aloud adalah suastu teknik dalam pembelajaran PAIKEM yang 
bertujuan untuk merangsang peserta didik berdiskusi dan mendapatkan 
pemahaman yang lebih mendalam tentang berbagai isu kompleks dan 
menstimulasi tentang kreatifitas dan untuk mendorong penghayatan peserta didik 
terhadap suastu permasalahan. Dalam penggunaan teknik ini peserta didik 
didorong untuk bisa mendiskusikan suatu pendapat secara lisan dalam 
pembelajaran (Mel Silbrman 2009; 139). 
Anderson dalam Tarigan (1980: 8) menyangkut linguistik menjelaskan 
bahwa membaca merupakan suatu proses penyandian kembali dan proses 
pemmbacaan sandi. Aspek ini menghubungkan kata-kata tulis dengan mekna 
bahasa lisan. Hal ini mencakup pengubahan tulisan atau cetakan menjadi bunyi 
yang bermakna. 
Hodgson (1960:43) mengatakan membaca adalah suatu proses yang 
dilakukan serta dipergunakan penulis melalui kata-kata dalam bahasa tulis. Suatu 
proses yang menuntut pembaca agar memahami kelompok kata yang tertulis 
merupakan suatu kesatuan dan terlihat dalam suatu pandangan sekilas dan makna 
kata-kata itu dapat diketahui secara tepat. Apabila hal ini dapat terpnuhi maka 
pesan yang tersurat dan yang tersirat akan dapat dipahami, sehingga proses 
membaca sudah terlaksana dengan baik. 
Pendapat di atas yang dimaksud dengan membaca dalam penelitian ini 
adalah suatu perubahan dari bentuk tulisan atau cetakan menjadi bunyi yang 
bernakna untuk difahami oleh si pembaca. Oleh karena itu, untuk mengetahui 
 
 
suastu tulisan atau cetakan agar menjadi suatu bunyi yang bermakna, maka 
seseorang harus bisa membaca. Guru harus mampu mengubah peserta didik yang 
tidak dapat membaca menjadi terampil dalam membaca serta memiliki 
kemampuan membaca. Dengan demikian guru harus mempunyai peranan  yang 
sangat besar untuk mengembangkan serta meningkatkan keterampilan yang 
dibutuhkan dalam membaca. 
Membaca yang hanya terbatas pada pembunyian lambang tertulis dan 
pelafalan kata tanpa harus memahami naskah dinamakan membaca permulaan. 
Membaca yang sudah berusaha untuk memahami bacaan dinamakan membaca 
lanjut. (Tim Penyusun Kamus Pusat Indonesia, 2002:8).  
Jadi muara akhir kegiatan membaca adalah memahami ide atau gagasan 
yang terkuat, tersirat bahkan tersorot dalam bacaan. Dengan demikian 
pemahamanlah yang menjadi produk membaca yang bisa diukur. Selain fakta 
penangkapan dan pemahaman, membaca juga mementingkan ketepatan dan 
kecepatan. Idealnya, kita bisa membaca dalam waktu yang singkat untuk bahan 
relative banyak, dengan tingkat pemahaman yang tinggi dan selaras dengan 
maksud penulis. Aktifitas membaca membutuhkan pula kompetensi/kemampuan 
bahasa, kecerdasan tertentu dan referen kehidupan yang luas. Faktor-faktor yang 
mendasar tadi, tidak bersifat statis melainkan menulis harus semakin bertambah 
karena kegiatan membaca, disamping lantaran aktifitas yang lain. Pada saat kita 
aktif membaca, referen kehidupan, intelektualitas dan khazanah kata, kita pun 
meningkat artinya semakin aktif kita membaca maka akan semakin tinggi 
pengetahuan yang kita dapatkan. 
Membaca Bersuara (membaca nyaring) yaitu membaca yang dilakukan 
dengan bersuara, biasanya dilakukan oleh kelas tinggi/besar. Sebenarnya apabila 
kita berpegang pada batasan-batasan tentang membaca, semua perbuatan 
membaca tentu saja kedengaran orang lain. Perbedaannya terletak pada persoalan 
berapa jauh suara bacaan dapat didengar orang lain. Istilah membaca keras 
maksudnya membaca dengan suara nyaring. Oleh karena itu adalah istilah, 
"membaca nyaring". Mengapa harus bersuara keras atau nyaring karena perlu 
didengar oleh orang lain. Biarpun membaca untuk diri sendiri, bagi anak kelas I 
mempunyai kebiasaan keras atau nyaring. Tujuan membaca keras agar guru dan 
kawan sekelas dapat menyimak. Dengan menyimak guru dapat memperbaiki 
bacaan siswa.  
Kegiatan pendidikan dan pembelajaran sebenarnya merupakan suatu 
proses,yaitu proses mencapai sejumlah tujuan yang telah ditetapkan. Untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan pencapaian tujuan tersebut, diperlukan suatu alat 
atau kegiatan yang disebut penilaian. Untuk dapat memberikan penilaian secara 
tepat, misalnya tentang kemampuan siswa memahami wacana surat kabar, kita 
memerlukan data-data tentang kemampuan siswa dalam hal itu.  
Bahasa Indonesia menurut Puji Santoso (2008; 1.2) menyatakan bahasa 
yang dalam bahasa Inggrisnya adalah language berasal dari bahasa latin yang 
berarti “lidah”. Lidah merupakan alat ucap yang paling sering digunakan dari 
pada alat ucap lainnya. Yang dimaksud dengan bahasa adalah suatu bentuk 
ungkapan yang bentuk dasarnya ujaran, ujaran inilah yang membedakan manusia 
dengan makhluk lainnya. Dengan ujaran manusia mengungkapkan hal yang nyata 
 
 
dan tidak nyata, yang berwujud maupun tidak berwujud, situasi dan kondisi yang 
lampau, kini maupun yang akan datang. 
Bahasa merupakan alat komunikasi yang mengandung beberapa sifat, 
yakni: sistematik, mana suka, ujar, manusiawi dan komunikatif. Di sebut sistem 
karena bahasa diatur oleh sistem, setiap bahasa mengandung dua sistem, yaitu 
sistem bunyi dan sistem makna. Bahasa disebut mana suka, karena unsur-unsur 
bahasa dipilih secara acak tanpa dasar. Kita tidak dapat memberi alasan 
pertimbangan apa kita disebut begitu, karena sudah begitu adanya, inilah yang 
disebut mana suka. Bahasa disebut ujaran karena media bahasa yang terpenting 
adalah bunyi walupun kemudian ditemui ada juga media tulisan. Bahasa 
dikatakan manusiawi karena bahasa menjadi berfungsi selama manusia yang 
memanfaatkannya, bukan makhluk lainnya. Dan bahasa sebagai alat komunikasi 
karena bahasa digunakan untuk berbicara antara manusia yang satu dengan yang 
lainnya. 
Menurut PSNP (2006; 317-318) menyatakan bahwa tujuan bahasa 
Indonesia adalah agar peserta didik memiliki kemampuan, yaitu berkomunikasi 
secara efektif dan efisien sesuai dengaan etika yang berlaku, baik secara lisan 
maupun tulisan, menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai 
bahasa persatuan dan bahasa Negara, memahami bahasa Indonesia dan 
menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan, menggunakan 
bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektua, serta kematangan 
emosional, menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas 
wawasan, menghargai dan mengembangkan sastra Indonesia sebagai khazanah 
budaya intelektual manusia Indonesia. 
Menurut Trianto (2007; 34-35) ada empat perencanaan yang harus 
diperhatikan, yaitu: Merumuskan tujuan, Memilih isi, Melakukan analisis tugas, 
Melakukan analisis tugas, Merencanakan waktu dan ruang.  
Sedangkan menurut Harjanto (2010; 232) menyatakan yang dijadikan 
dasar untuk merancang kegiatan pembelajaran adalah berdasarkan tujuan 
instruksional yang hendak dicapai, berdasarkan konsep belajar CBSA, dan bertitik 
tolak dari kesiapan belajar pesrta didik, serta mempertimbangkan sumber-sumber 
yang tersedia. 
Puji Santoso (2004; 8.6) evaluasi dalam pembelajaran bahasa Inndonesia 
merupakan suatu proses kegiatan yang dilakukan guru untuk mendapatkan 
informasi/data mengenai hasil belajar siswa dan mengolah serta menafsirkannya 
menjadi berbagai keputusan dalam bidang pendidikan dan pengajaran.  
Metode penelitian yang dipakai adalah metode deskriptif. Adapun metode 
ini menurut Hadari Nawawi (2005:63) adalah “Metode deskriptif dapat diartikan 
sebagai proseedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambar/melukiskan keadaan subjek/objek penelitian (seseorang, lembaga 
masyarakat dan lain) pada saat sekarang berdaasarkan fakata-fakta yang tampak 
sebagaimana adanya” 
Merurut Nazir (2003) penelitian tindakan adalah suastu penelitian yang 
dikembangkan bersama-sama antara peneliti dan decision maker tentang variabel-
variabel yang dapat dimanipulasikan dan dapat segera digunakan untuk 
menentukan kebijakan dan pembangunan. Sedangkan Kemmis dan Taggart dalam 
 
 
Riyanto (2007) bahwa penelitian tindakan kelas adalah upaya mengujicobakan 
ide-ide ke dalam praktek untuk memperbaiki atau merubah sesuatu agar 
memperoleh dampak nyata dari situasi. 
Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK). Menurut Susilo (2007; 16) Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu 
penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas atau di sekolah tempat mengajar 
dengan melakukan penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan praktik dan 
proses pembelajaran. 
Pendapat lain diungkapkan oleh Basuki Wibawa (2004; 9) PTK adalah 
suatu penelitian yang dilakukan secara sistematis reflektif terhadap berbagai 
“aksi” atau tindakan yang dilakukan oleh guru/pelaku, mulai dari perencanaan 
sampai dengan penilaian terhadap tindakan nyata di kelas yang perupa kegiatan 
belajar mengajar untuk memperbiki kondisi pembelajaran yang dilakukan. 
Adapun strategi  yang digunakan dalam penelitian ini adalah strategi 
kualitatif (Nazir, 1983). Kualitatif digunakan untuk menganalisis, 
menginterprestasi, dan menyimpulkan hasil temuan penelitian berupa wawancara, 
sebaran angket, kinerja para didik dan guru setelah dilakukan observasi terhadap 
keseluruhan proses pekmbelajaran berlangsung. Kuantitatif digunakan untuk 
menganlisis hasil belajar berupa data-data skor atau nilai yang diperoleh seetelah 
melalui proses pembelajaran tertentu untuk kemudian mengetahui derajat atau 
prosentase peningkatan hasil belajar peserta didik setelah ditretmen dengan 
metode tertentu. 
Penelitian ini berbentuk penelitian reflektif diri yang secara kolektif 
dilakukan peneliti dalam situasi sosial untuk meningkatkan penalaran dan 
keadilan, praktek pendidikan dan sosial mereka, serta pemahaman mereka 
mengenai praktek ini dan terhadap situasi tempat dilakukan praktek-praktek 
tersebut. 
Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan di Sekolah Dasar yaitu SDN 7 
Sungai Pinyuh Kabupaten Pontaiak. Tepatnya sekolah ini berada di kota 
Kecakmatan, yaitu di jalan Damai gang Tani Sungai Pinyuh. Pada saat penelitian 
ini dilakukan kepala sekolah adalah Tukimin Pawirorejo, dan memimpin 
sebanyak 15 tenaga pengajar dengan guru laki-laki berjumlah 7 orang dan 
perempuan 8 orang.  
Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan di kelas 1 B dengan jumlah siswa 
24 siswa yaitu 14 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan. Pembelajaran Bahasa 
Indonesia ini dilaksanakan dalam waktu 7 jam pelajaran dalam satu minggu yaitu 
setiap hari senin  jam dari pukul 07.00-08.10 wiba, hari rabu 3 jam pelajaran dari 
pukul 09.00-10.45 wiba, dan hari kamis 2 jam pelajaran dari pukul 07.00-08.10 
wiba.  
Pelaksanaan tindakan ini dilakukan dengan 2 siklus dengan materi 
membaca teks pendek yang terdiri dari 5 sampai 6 kata, dan strategi yang 
digunakan adalah strategi Reading Aloud  yaitu suatu teknik dalam pembelajaran 
yang bertujuan untuk merangsang peserta didik berdiskusi dan mendapatkan 
pemahaman yang lebih mendalam tentang berbagai isu kompleks dan 
menstimulasi tentang kreatifitas dan untuk mendorong penghayatan peserta didik 
terhadap suastu permasalahan.  
 
 
Peneliti menggunakan teknik observasi untuk mengumpulkan data tentang 
penerapan strategi Reading Aloud untuk peningkatan keterampiulan membaca 
teks pendek yang terdiri dari 5 samapi 6 kata pada siswa kelas 1 SDN 7 Sungai 
Pinyuh Kab. Pontianak. Sedangkan alat yang digunakan adalah lembar observasi 
untuk mengamati kemampuan peserta didik mempraktikkan membaca teks 
pendek yang terdiri dari 5 samapi 6 kata dan cara mengajar guru dalam 
pembelajaran pada pelajaran bahasa Indonesia serta untuk melihat apakah 
langkah-langkah guru dalam mengajar telah sesuai dengan langkah-langkah yang 
ditentukan. Lembar observasi dalam pembelajaran yaitu kegiatan 
mendokumentasikan secara tertulis aktivitas belajar peserta didik atau kejadian 
yang diisi oleh peneliti yang sesuai dengan kategori tingkah laku yang akan di 
amati. 
Alat pengumpul data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah 
lembar observasi dalam teknik observasi langsung, lembar penelitian hasil 
keterampilan belajar peserta didik, serta tes yang digunakan untuk memperoleh 
data hasil proses belajar peserta didik. 
Analisis data yang dilakukan dalam PTK ini, adalah analisis data 
kualitatif, yaitu setelah data yang diperlukan semua terkumpul, baik dari peserta 
didik maupun guru mata pelajaran tersebut kemudian dikelompokkan dan 
diklasifikasikan sesuai jenisnya. Dianalisa dengan keterangan atau informasi yang 
sesuai dengan menggunakan metode demontrasi.  
Rumus persentase    X % = 
𝒏
𝑵
𝒙 𝟏𝟎𝟎 
Prosedur pelaksanaan penelitian tindakan kelas bertujuan  untuk 
mengungkapkan adalah memberikan pemecahan masalah berupa tindakan tertentu 
untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar, yang meliputi penetapan 
fokus permasalahan, perencanaan tindakan, pelak- sanaan tindakan yang diikuti 
dengan kegiatan observasi, interpretasi, dan analisis, serta refleksi..  
Setelah permasalahan ditetapkan, pelaksanaan PTK dimulai dengan siklus 
pertama yang terdiri atas empat tahap kegiatan. Hasil refleksi siklus pertama akan 
dapat diketahui keberhasilan atau hambatan dalam hasil tindakan, peneliti 
kemudian mengidentifikasi permasalahannya untuk menentukan rancangan siklus 
berikutnya. Kegiatan yang dilakukan dalam siklus kedua mempunyai berbagai 
tambahan perbaikan dari tindakan sebelumnya yang ditunjukan untuk mengatasi 
berbagai hambatan/ kesulitan yang ditemukan dalam siklus sebelumnya. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 7 
Sungai Pinyuh Kabupaten Pontianak, tepatnya di kota Kecamatan Sungai Pinyuh 
lebih kurang 17 km dari kota Kabupaten (Mempawah), dimana penelitian ini 
dilakukan pada siswa kelas 1 pada semester 2, pada materi membaca teks yang 
berjudul “aku adalah binatang” dengan strategi Reading Aloud  dengan jumlah 
peserta didik 24 orang, yaitu 14 laki-laki dan 10 perempuan. Dan penelitian ini 
dilaksanakan dalam dua siklus yaitu siklus I dilakukan ada hari Rabu tanggal  
05perbuari 2014 pada jam ke 1, 2 dan ke 3 pukul 07.00 hingga 08.45 wiba, 
sedangkan siklus ke II dilakukan pada minggu berikutnya pada hari Senin tanggal 
 
 
24 pebruari 2014 pukul 07.00 hingga 08.10 wiba jam pelajaran ke 1 dan 2. Dan 
guru sebagai kolaborator adalah Ibu Zahara, S. Pd. 
Hasil temuan penelitian ini terdiri dari Rancangan Pembelajaran (RPP), 
pelaksanaan pembelajaran, dan keterampilan kemampuan membaca peserta didik. 
Hasil temuan ini merupakan hasil penelitian tindakan kelas yang di lakukan pada 
siklus I dan siklus II. Siklus I terdiri dari rancangan Pembelajaran Pelaksanaan 
dan Peningkatan keteramplan membaca, dan demikian juga pada siklus II.  
 
Pembahasan 
Untuk memudahkan pembahasan ini  diperlukan rekapitulasi rata-rata hasil 
temuannya adalah  sebagai berikut : 
Tabel 1 Rekapitulasi Rata-rata hasil temuan rancangan 
pembelajaran (RPP) 
No  Hasil temuan    Siklus   I        Siklus  II Rata-rata 
1  Menafsirkan isi bacaan 60 75 67,5% 
Dari data diatas terlihat rancangan yang telah dibuat oleh guru dapat 
dilakukan dengan baik  karena hasil siklus I diperoleh  60 dan siklus  II  75 
danbila dilihat dari rata-ratanya  adalah 67,5% artinya  RPP yang telah dibuat 
olehguru itu sudah berhasil. Selanjutnya rekapitulasi rata-rata pelaksanaan 
pembelajaran membaca dalam pembelajaran Bahasa Indonesia  seperti terlihat 
dalam tabel dibawah ini : 
Tabel 2 Rekapitulasi Rata-rata Pelaksanaan Membaca 
NO Hasil temuan Siklus      I Siklus  II Rata-rata 
1 
Membaca teks pendek 
yang terdiri dari 5 
sampai 6 kata dengan 
bersuara 
60 75 67,5% 
Dari rekapitulasi diatas terlihat jelas bahwa pelaksanaan pembelajaran 
keterampilan membaca siswa  dalam pelajaran Bahasa Indonesia dapat dilakukan 
guru dengan sangat baik.Terlihat dari rata-rata hasil temuanya 67,5% yang berarti 
pelaksanaan pembelajaran setelah dilakukan pada tindakan selanjutnya 
memberikan konstribusi yang sngat berarti bagi guru dalam mengajarkan  
ketrampilan membaca pada siswa. 
Sedangkan kaitannya (RPP) dan Aplikasi nya dalam pembelajaran 
membaca memberikan dampak yang positif bahkan sangat peningkatan pada 
keterampilan membaca siswa dalam pembelajaran membaca dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia. 
Peningkatan ini tergambar dari rekap rata hasil temuan keterampilan 
membaca siswa seperti  pada tabel berikut ini : 
Tabel 3 Rekapitulasi Rata-rata Keterampilan Membaca Siswa 
No Hasil temuan  Siklus satu Siklus   II Rata-rata 
1 
Membaca teks pendek 
yang terdiri dari 5 
sampai 6 kata dengan 
intonasi yang tepat 
55 75 65 
 
 
Dari data  diatas  ternyata  rancangan  (RPP) dan  pelaksanan  dalam  
pembelajaran  Bahasa Indonesia  dapat  meningkatkan  keterampilan  membaca  
siswa  terlihat  dari   rekap  diatas  yaitu  siklus  I memperoleh 55  meningkat  
menjadi  75 sehingga rata-rata secara klasikal 65% artinya capaian yang 
ditargetkan keterampilan membaca siswa sudah dapat tercapai dengan baik 
sekalipun belum maksimal. Karena capaian seperti ini untuk anak SD khususnya 
kelas I sudah dianggap baik dengan kata lain pembelajaran dengan strategi 
Reading Aloud  itu dapat dijadikan sebagai sarana pembelajaran yang tepat untuk 
meningkatkan keterampilan membaca siswa terutama dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia di SD.  
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Bertolak dari hasil temuan dan pembahasan terdahulu tentang penggunaan 
strategi Reading Aloud  untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia kelas I SD Negeri 7 Sungai Pinyuh dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 1) Rancangan pembelajaran yang telah disusun oleh 
guru tentang penggunaan strategi Reading Alout  untuk meningkatkan 
keterampilan membaca siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kelas I SD 
ternyata sudah dapat dilakuan oleh guru dengan baik sesuai dengan komponen-
komponen pembuatan RPP dari pembuatan SK dan KD, Indikator, Tujuan, 
Motode, dan kegiatan belajar mengajar hingga kepada evaluasi. Indikasinya 
terlihat dari hasil temuan siklus ke siklus, siklus I 3,03 menjadi 3,83 pada siklus II 
3,04.menjadi 3,98 jadi rata-rata antara siklus I dan II adalah 3,90. Menurut 
panduan penilaian pada  IPKG I dan II rata-rata siklus I dan II menjadi 3,90. 
Maka rata-rata tersebut tergolong baik. 2) Pelaksanaan pembelajaran Bahasa 
Indonesi dengan strategi Reading Aloud untuk meningkatkan keterampilan 
membaca siswa sesuai rancangan yang telah di buat oleh guru (RPP) ternyata 
dilihat dari siklus I dan siklus II menunjukkan indikasi yang baik, yaitu siklus I 60 
menjadi 75 siklus II sehingga rata-ratanya 67,5 dengan  kata lain bahwa RPP  
yang telah dibuat oleh guru dapat diaplikasikan oleh guru dengan baik yaitu dari 
kegiatan awal, kiatan inti atau kegiatan akhir. 3) Keterampilan membaca siswa 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan Strategi Reading Aloud di kelas I 
SD Negeri 7 dimana dilaksanakannya penelitian tindakan kelas tepat nya di kelas 
I SD Negeri 7 Sungai Pinyuh ternyata mengalami peningkatan. Indikasinya 
terlihat dari hasil penilaian siklus I 60 menjadi 75 pada siklus II dengan rata-rata 
75 > 70 (KKM BI).  
 
Saran 
Bertolak dari kesimpulan dan pembahasan terdahulu peneliti menyarankan 
1) Setiap guru yang mengajarkan Bahasa Indonesia di SD khususnya di kelas 
rendah yaitu di kelas I ada baiknya guru mencoba menerapkan strategi Reading 
Aloud dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan upaya meningkatkan 
keterampilan membaca siswa agar upaya tersebut dapat meningkatkan 
keterampilan membaca siswa sebagaimana yang telah dilakukan peneliti melalui 
tindakan kelas. 2) Agar penelitian ini dapat disebar luaskan atau perembesan atau 
 
 
ditularkan kepada guru-guru SD terutama yang mengajarkan Bahasa Indonesia 
pada materi yang sama, ada baiknya penelitian lanjutan dari pihak lain. 
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